


SAMBUTAN KETUA PANITIA 
 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Marilah kita bersyukur kehadirat Allah SWT, karena atas rahmat dan karuniaNya, Seminar Nasional 

Matematika dan Statistika serta Musyawarah Nasional ke-4 Forum Pendidikan Tinggi Statistika 

Indonesia (FORSTAT) dapat dilaksanakan. Syalawat beriring salam marilah kita hadiahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad, SAW yang telah membawa umat manusia dari zaman kebodohan 

sampai pada zaman berilmu pengetahuan sebagaimana yang kita nikmati hari ini. Rangkaian kegiatan 

Semnas dan Munas ini berlangsung selama tiga hari (25 – 27 Februari 2016) yang diselenggarakan oleh 

Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Padang.  

 

Merupakan kehormatan bagi Jurusan Matematika FMIPA UNP yang telah dipercaya sebagai 

penyelenggara Munas dan Semnas tahun 2016 ini, kita bermohon kepada Allah SWT, semoga seluruh 

rangkaian kegiatan yang telah diagendakan dapat berjalan dengan baik dan mencapai tujuan sebagaimana 

yang diharapkan. Selanjutnya, kami mengucapkan SELAMAT DATANG DI KOTA PADANG kepada 

seluruh peserta Seminar dan Munas ke-4 FORSTAT 2016, semoga kita semua dapat menikmati suasana 

Kota Padang dengan makanan khasnya.  

 

Seminar Nasional dan Musyawarah Nasional FORSTAT tahun ini bertemakan “Peran Matematika dan 

Statistika dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa”. Kegiatan Musyawarah Nasional ke-4 Forum 

Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia (FORSTAT), diikuti oleh Ketua Departemen/Jurusan/Program 

Studi Statistika seluruh Indonesia, Pengurus Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia Periode 2014-

2016, dan Anggota Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia Wakil Institusi. Agenda dalam 

kegiatan Munas adalah (1) Evaluasi Kegiatan FORSTAT Periode 2014 – 2016; (2) Pemilihan Pengurus 

FORSTAT Periode 2016 – 2018; dan (3) Pembahasan Rencana Kerja FORSTAT Periode 2016 – 2018. 

Selanjutnya, Seminar Nasional Matematika dan Statistika diikuti oleh 221 orang peserta, yang berasal 

dari 66 Institusi (Universitas Negeri, Universitas Swasta, UIN/IAIN, STIS, Guru, Mahasiswa 

Pascasarjana, serta Badan Pusat Statistik Provinsi dan Kabupaten/Kota) di seluruh Indonesia. Kegiatan 

seminar nasional ini menghadirkan tiga orang keynote speaker, yaitu Dr. Suryamin, M. Sc (Kepala Badan 

Pusat Statistik Indonesia),Prof. Dr. Khairil Anwar Notodiputro, M.S. (Guru Besar Statistika Institut 

Pertanian Bogor), dan Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd, M. Sc (Guru Besar Pendidikan Matematika 

Universitas Negeri Padang). Pada kegiatan seminar ini, juga disajikan 172 makalah hasil penelitian pada 

sesi paralel yang dikelompokkan ke dalam tiga bidang (Statistika, Matematika, dan Pendidikan 

Matematika). Untuk menikmati keindahan alam dan budaya Sumatera Barat, kepada peserta kami 

tawarkan paket tour berupa wisata ke Danau Singkarak, Istano Basa Pagaruyuang, Ngarai Sianok, dan 

Jam Gadang Bukittingi, serta tidak lupa menikmati masakan Padang. Kegiatan Tour ini akan 

dilaksanakan pada hari Sabtu/27 Februari 2016.    

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Gubernur Provinsi Sumatera Barat, 

Rektor Universitas Negeri Padang, Dekan FMIPA Universitas Negeri Padang, Ketua Jurusan Matematika 

FMIPA Universitas Negeri Padang, dan seluruh panitia yang telah bekerja keras untuk mempersiapkan 

dan menyelenggarakan kegiatan ini. Selanjutnya, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada sponsor 

(Pemerintah Provinsi Sumatera Barat, Bank Nagari, Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, PT. 

Semen Padang, PT. SAS Indonesia, dan BNI 46,) serta pihak-pihak lain yang telah mendukung 

terlaksananya kegiatan ini.   

    

Atas nama panitia, kami mohon maaf kepada seluruh peserta dan hadirin, jika dalam pelayanan kami 

masih terdapat kekurangan selama penyelenggaraan kegiatan ini. Akhirnya, kami mengucapkan selamat 

mengikuti kegiatan Seminar dan Munas FORSTAT 2016, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita 

semua. 

 

Wabillahi taufiq walhidayah, wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Padang, 26 Februari 2016, 

Ketua Panitia, 

 

Drs. Syafriandi, M. Si 



SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

 
Assalamualaikum Wr. Wb 

 

Puji dan syukur tak henti-hentinya kita sampaikan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karuniaNya kepada kita semua, sehingga Seminar Nasional Matematika dan Statistika serta Musyawarah 

Nasional ke-4 Forum Pendidikan Tinggi Statistika Indonesia (FORSTAT) dapat terselenggara dengan 

baik. Syalawat beserta salam marilah kita hadiahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad, SAW. 

yang telah membawa umat manusia dari zaman jahiliyah ke zaman yang berilmu pengetahuan 

sebagaimana yang kita nikmati hari ini.  

 

Rektor beserta sivitas akademika Universitas Negeri Padang, mengucapkan selamat datang kepada 

seluruh  peserta Seminar dan Munas ke-4 FORSTAT 2016, teristimewa kepada keynote speaker,           

Dr. Suryamin, M. Sc (Kepala Badan Pusat Statistik Indonesia), Prof. Dr. Khairil Anwar Notodiputro, 

M.S. (Guru Besar Statistika Institut Pertanian Bogor), dan Prof. Dr. Ahmad Fauzan, M. Pd, M. Sc (Guru 

Besar Pendidikan Matematika Universitas Negeri Padang). Semoga kehadiran kita semua, memberikan 

dampak positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di Indonesia.  

 

Tema kegiatan ini, yakni “Peran Matematika dan Statistika dalam Meningkatkan Daya Saing 

Bangsa”  sejalan dengan Visi Kemristekdikti 2015-2019, yaitu “Terwujudnya pendidikan tinggi yang 

bermutu serta kemampuan IPTEK dan inovasi untuk mendukung daya saing bangsa”. Dalam hal ini  

Perguruan tinggi diharapkan menjadi aktor utama dalam meningkatkan daya saing bangsa. Salah satu 

peran strategis yang bisa dilakukan adalah memperbanyak riset dan publikasi ilmiah. 

 

Kami sangat senang dan bangga, atas kerja keras panitia yang telah dapat menghadirkan keynote speaker, 

dan 167 orang peneliti yang berasal dari 66 institusi dari seluruh Indonesia yang akan menyajikan 

makalah hasil penelitiannya. Selanjutnya, kami mengucapkan selamat kepada Forum Pendidikan Tinggi 

Statistika Indonesia (FORSTAT) yang melakukan Musyawarah Nasional ke-4 di Universitas Negeri 

Padang.    

 

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dan 

berpartisipasi dalam mensukseskan kegiatan ini. Teristimewa kepada Pemerintah Provinsi Sumatera 

Barat, para sponsor (Bank Nagari, Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Barat, PT. Semen Padang, 

PT. SAS Indonesia, dan BNI 46,) dan seluruh panitia yang telah bekerja keras menyelenggarakan 

kegiatan ini. 

 

Atas nama pimpinan universitas dan segenap civitas akademika Universitas Negeri Padang, mohon maaf 

kepada seluruh peserta dan undangan, jika dalam penyelenggaraan kegiatan ini masih terdapat 

kekurangan. Akhirnya, kami mengucapkan selamat mengikuti kegiatan Seminar dan Munas FORSTAT 

2016, semoga kegiatan ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

Wabillahi taufiq walhidayah, wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

 

Padang, 26 Februari 2016 

Rektor Universitas Negeri Padang, 

 

 

 

Prof. Dr. Phil. Yanuar Kiram. 
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Abstract : The results of preliminary observations show the situation and condition of 

mathematics learning in the research object, that is some Junior High School in Sungai Limau . 

The author found learning devices used in the schools such as lesson plans and worksheet  not 

optimal to improving mathematical problem solving ability at grade VII students of junior high 

school. That is the reason why learning devices need to developed  to improve mathematical 

problem solving ability of students. Either the efforts for solve the problem is used learning 

based on contextual. In this research, learning devices based on contextual developed. The goal 

is produce a learning devices based on contextual  that valid, practical and effective. Research 

and development using Ploomp and Nieveen models (2013), which consists of three phase are 

the preliminary research, prototype phase and assessment phase. In the preliminary phase, need 

analysis, curriculum analysis, student characteristics analysis, and concept analysis were 

conducted. In prototype phase, research was designed lesson plans (RPP) and students handout 

based on contextual. In the assessment phase, assessments of practical and effective based on 

the results of the teacher response of questionnaire, student responses of questionnaire, 

observation sheets of  RPP implementation, observation sheets of students activity, and the final 

test result mathematical problem solving ability. 

Keywords: learning based on contextual, learning devices, mathematical problem solving 

ability,  Ploomp model. 

 

1. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam kehidupan manusia 

dalam rangka mempertahankan hidup dan penghidupan. Pendidikan juga merupakan  

kewajiban dari Sang Kholiq yang bernilai beribadah.Pendidikan dapat berlangsung 

dimana saja, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. Sekolah 

merupakan salah satu tempat pendidikan formal untuk mempersiapkan SDM yang 

berkualitas. 

Pemerintah senantiasa berupaya untuk meningkatkan mutu pendidikan. Upaya 

ini terlihat dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Undang-undang ini menyatakan bahwa fungsi pendidikan 

nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.  

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia diterapkan dalam berbagai bidang 

pendidikan, salah satunya pada bidang pendidikan matematika. Permen No. 58 tahun 

2014 menyatakan matematika merupakan suatu ilmu yang penting dalam kehidupan 

bahkan dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Matematika  merupakan salah satu 

mailto:saqdiaha@yahoo.co.id
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komponen dari serangkaian mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam 

pendidikan[1]. Matematika juga merupakan salah satu bidang studi yang mendukung 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi[2]. 

Tujuan pembelajaran matematika  adalah meningkatkan kemampuan matematis 

peserta didik yang terdiri dari kemampuan dalam memahami konsep, kemampuan 

penalaran, kemampuan komunikasi, dan kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan 

masalah matematis merupakan salah satu dari lima standar proses dalam NCTM 

(National Council of Teachers of Mathematics), selain komunikasi, penalaran dan bukti, 

koneksi, dan representasi matematis. Pemecahan masalah merupakan tipe belajar yang 

paling kompleks (Gagne dalam Ruseffendi, 2006:166) dan merupakan fokus sentral dari 

kurikulum matematika (NCTM, 1989 dalam Kirkley, 2003: 1) [3]. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan bagian yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika. Karena dalam proses pembelajaran matematika, peserta didik 

dimungkinkan memperoleh pengalaman baru menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang 

bersifat tidak rutin[4]. Sehingga dapat membekali peserta didik berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif.  

Untuk menciptakan proses pembelajaran matematika yang berkualitas, pendidik 

harus mampu memberikan gambaran konkrit dari materi yang disampaikan. Upaya 

pendidik tersebut akan menjadikan peserta didik dapat dengan mudah memahami 

konsep-konsep matematika dan penerapannya dalam kehidupan. Artinya, pembelajaran 

matematika hendaknya ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep matematika 

dengan pengalaman peserta didik sehari-hari. Untuk itu diperlukan cara yang efektif dan 

lebih kreatif dalam menyampaikan konsep matematika dan mempersiapkanperangkat 

pembelajaran. 

Beberapa alasan pentingnya perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran 

adalah (1) Perangkat pembelajaran sebagai panduan, yaitu perangkat pembelajaran 

benar-benar memberi arah bagi seorang guru; (2) Perangkat pembelajaran sebagai tolak 

ukur, yaitu seorang guru yang profesional tentu mengevaluasi setiap hasil mengajarnya, 

begitu pula dengan perangkat pembelajaran; (3) Perangkat pembelajaran sebagai 

peningkatan profesionalisme, yaitu profesionalisme seorang guru dapat ditingkatkan 

dengan perangkat pembelajaran artinya perangkat pembelajaran tidak hanya sebagai 

kelengkapan administrasi saja, tetapi lebih sebagai media peningkatan profesionalisme, 

seorang guru harus benar-benar menggunakan dan mengembangkan perangkat 

pembelajarannya; (4) Mempermudah, yaitu memiliki perangkat pembelajaran sangat 

mempermudah seorang guru dalam membantu proses fasilitasi pembelajaran dengan 

perangkat pembelajaran, seorang guru bisa dengan mudah menyampaikan materi hanya 

dengan melihat perangkatnya tanpa harus banyak berpikir dan mengingat[5]. 

Perangkat pembelajaran terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), bahan ajar, dan lembar penilaian[6]. Silabus merupakan hasil atau produk 

pengembangan disain pembelajaranberupa penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan 

indikator pencapaian kompetensi untuk penilaian.  Penjabaran silabus yang 

menggambarkan rencana prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi disebut Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun  RPP 

secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, 
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inspiratif, menyenangkan, menantan, dan  memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi 

aktif dalam pembelajaran. 

Komponen yang memiliki peran penting dalam rencana pembelajaran adalah 

materi pembelajaran. Seperangkat materi pembelajaran  yang disusun secara sistematis, 

menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran, dan penyajiannya disesuaikan dengan model pembelajaran yang 

telah dipilih dalam RPP dikenal dengan bahan ajar. Bahan ajar berfungsi sebagai 

pedoman bagi pengajar yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran, pedoman bagi peserta didik yang akan mengarahkan semua aktivitasnya 

dalam proses pembelajaran, dan alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil 

pembelajaran. Salah satu jenis bahan ajar berupa bahan tertulis tambahan dapat yang 

memperkaya pengetahuan peserta didik adalah handout[7]. Penyusunan handout 

dilakukanatas dasar kompetensi dasar yang harus dicapai oleh peserta didik dengan 

mempertimbangkan karakteristik, materi, dan kemampuan kognitif peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di beberapa SMP di kecamatan 

Sungai Limau yaitu SMP N 5 Sungai Limau tanggal 04 Juni 2015, SMP N 4 Sungai 

Limau tanggal 05 Juni 2015, dan SMP N 3 Sungai Limau tanggal 08 Juni 2015, 

ditemukan bahwa perangkat pembelajaran yang ada masih bisa dioptimalkan untuk 

melibatkan peserta didik secara aktif. Hal ini dapat dilihat dari RPP dan bahan ajar yang 

digunakan. RPP yang digunakan belum menerapkan model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik secara aktif.  Dimana guru menyusun RPP belum 

memanfaatkan lingkungan yang ada yaitu belum mempertimbangkan karakter dan 

kondisi peserta didik.  

Proses pembelajaran yang ada memuat langkah pembelajaran dengan kegiatan 

rutin. Yakni, dalam pelaksanaan pembelajaran, ada guru yang masih menerapkan 

metode mencatat pelajaran sampai selesai, memberikan tugas, dan menyelesaikan soal-

soal latihan pada buku cetak. Disamping itu, pendekatan pembelajaran yang lebih 

banyak berpusat pada guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari guru ke peserta 

didik, metode pembelajaran lebih banyak menggunakan ceramah dan demonstrasi, dan 

materi pembelajaran lebih pada penguasaan konsep-konsep bukan kompetensi.  

Pada umumnya guru hanyaterpaku pada materi yang terdapat didalam buku 

pegangan dan belum dikaitkan dengan kehidupan nyata. Akibatnya, peserta didik lebih 

cenderung pasif dan kurang berpartisipasi. Pembelajaran yang ada belum menempatkan 

peserta didik didalam  konteks  bermakna yang menghubungkan pengetahuan 

awalpeserta didik dengan materi yang  sedang dipelajarinya dan penerapannya dalam 

konteks kehidupan peserta didik sehari-hari. Ini menunjukkan masih kurangnya 

aktivitas peserta didik, dan perlunya mengoptimalkan aktivitas peserta didik selama 

proses pembelajaran. 

Selain itu, bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah buku 

paket yang didampingi dengan LKPD dari penerbit. Buku paket yang tersedia di 

sekolah masih ada beberapa kekurangan, seperti :  keterbatasan buku paket yang 

dimiliki peserta didik, buku paket menggunakan bahasa dan ilustrasi yang tidak 

komunikatif  sehingga peserta didik sulit memahaminya, dan tidak adanya nuansa yang 

bisa menggugah kesadaran afektif peserta didik. Penggunaan LKPD sebagai 

pendamping dalam pembelajaran matematika kurang memenuhi kebutuhan peserta 
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didik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal. Penyajian materi LKPD hanya 

berupa ringkasan materi yang tentunya tidak cukup sebagai referensi pembelajaran, 

sedangkan peserta didik memerlukan pemaparan materi yang memungkinkan mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan dilapangan, pembelajaran yang mendorong 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih dapat dikembangkan. 

Kebanyakan peserta didik kesulitan menemukan sumber belajar yang menunjang 

pembelajaran matematika yang mendorong kemampuan pemecahan masalah. 

Keterbatasan sumber belajar matematika yang mendorong kemampuan pemecahan 

masalah menuntut peran aktif guru dan peserta didik. Akan tetapi, praktek dalam 

pembelajaran menunjukkan kebanyakan peserta didik tergantung dengan guru. Hanya 

sebagian peserta didik yang mampu dan mau mencari sumber lain untuk belajar. 

Kondisi tersebut tentu menyebabkan pembelajaran didominasi oleh guru. 

Hal ini akan berakibat pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik sebagaimana terlihat dari rendahnya daya serap peserta didik 

terhadap soal cerita dan pemecahan masalah pada ujian nasional matematika SMP. 

Menurut Saekhan (2007),  rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik disebabkan oleh proses pembelajaran matematika di kelas kurang 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills) dan 

kurang terkait langsung dengan kehidupan nyata sehari-hari[8].  

Berdasarkan observasi dengan salah seorang guru SMPN 3 Sungai limau, 

ditemukan permasalahan peserta didik pada kemampuan matematis khususnya 

pemecahan masalah. Data hasil ulangan peserta didik menunjukkan bahwa masih 

banyak peserta didik yang belum paham menyelesaikan masalah berbentuk soal cerita. 

Dari 5 soal ulangan peserta didik, ada dua soal pemecahan masalah yang diberikan. 

Beberapa peserta didik terlihat kesulitan dalam menyelesaikannya. Disamping itu, hasil 

wawancara didapatkan data bahwa masih banyak peserta didik yang belum mendapat 

nilai diatas KKM (75). Berikut ini dapat dilihat dari data nilai ulangan peserta didik 

pada mata pelajaran matematika Semester I SMP Negeri 3 Sungai Limau tahun ajaran 

2015/2016 pada tabel 1. 

Tabel 1: Nilai Ulangan Pemecahan Masalah Peserta Didik kelas VII   pada  

Mata Pelajaran Matematika Semester I Tahun Ajaran 2015/2016 

No. Kelas 

Jumlah  

peserta didik 

(orang) 

Tuntas Tidak Tuntas 

Persentase (%) Persentase (%) 

1. VII.1 33 47 53 

2. VII.2 33 44 56 

3. VII.3 34  43 57 

4. VII.4 31 25 75 

5. VII.5 33 38 62 

6. VII.6 34 32 68 

 Sumber data : Guru Matematika Kelas VII SMP Negeri 3 Sungai Limau 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik pada mata pelajaran matematika masih belum sesuai dengan 

yang diharapkan. Hal tersebut mendeskripsikan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan 

perangkat pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran sehingga meningkatkan 

keaktifan  dan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Apabila 

peserta didik sudah berperan aktif dalam proses pembelajaran, maka guru akan lebih 

mudah dalam memotivasi peserta didik untuk memahami materi pelajaran secara 

mandiri. Hal ini menunjukkan perlunya pengembangan perangkat pembelajaran. 

Alasan pentingnya pengembangan perangkat pembelajaran ialah ketersediaan 

bahan sesuai tuntutan kurikulum, karakteristik sasaran, dan tuntutan pemecahan 

masalah belajar[9]. Pemilihanpendekatan  yang digunakan dalam perangkat 

pembelajaran matematika juga merupakan hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan yang tepat, akan 

memberikan hasil yang optimal bagi pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

sedang dipelajarinya. 

Salah satu pendekatan yang bisa lebih memberdayakan peserta didik yaitu 

dengan pendekatan kontekstual. Menurut Wina Sanjaya (2006:255), pendekatan 

kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses 

keterlibatan peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari 

dan dapat menghubungkannya dengan kehidupan nyata sehingga mendorong peserta 

didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka[10]. Dengan pendekatan 

kontekstual, proses pembelajaran lebih mengedepankan idealitas pendidikan sehingga 

benar-benar akan menghasilkan kualitas pembelajaran yang efektif dan efisien[11]. 

Sehingga dengan konsep ini peserta didik memperoleh hasil pembelajaran yang lebih 

bermakna.  

Berdasarkan permasalahan di atas maka perlu dikembangkan suatu perangkat 

pembelajaran berbasis konstektual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik kelas VII SMP. Dalam perangkat ini materi disajikan dengan 

melibatkan gambar-gambar yang sudah dikenal peserta didik, dan mengaitkan materi 

dengan masalah sehari-hari yang biasa dihadapi peserta didik [9]. Ini dapat dijadikan 

pengetahuan awal bagi peserta didik dalam memahami materi, disamping penjelasan 

materi yang diberikan oleh guru. Perangkat pembelajaran dimaksud adalah RPP dan 

handout berbasis kontekstual.  

RPP berbasis kontekstual memuat pembelajaran yang  dikaitkan dengan 

lingkungan sekitar sekolah. Dalam pembelajaran kontekstual, RPP diartikan sebagai 

rencana kegiatan guru yang berisi skenario pembelajaran. Tahap demi tahap mengenai 

hal-hal yang akan dilakukan guru bersama peserta didik terkait topik atau pokok 

bahasan yang akan dipelajari, demi tercapainya kompetensi standar yang telah 

ditentukan. RPP berbasis kontekstual lebih menekankan pada skenario pembelajaran 

yang mengakomodasi 7 (tujuh) komponen utama yaitu 1) konstruktivisme 

(constructivism);2) penemuan (inquiry); 3) masyarakat belajar (learning community); 4) 

bertanya (questioning); 5) pemodelan (modeling);  6) refleksi (reflection); dan 7)  

penilaian yang sebenarnya (authenticassesment). Ketujuh komponen utama pendekatan 

kontekstual termaktub pada rencana pembelajaran yang disusun[9]. Selain itu, dalam 
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RPP berbasis kontekstual juga dirancang bagaimana mengintegrasikan keterampilan 

kecakapan hidup (life skill) dalam rangkaian pembelajaran[12]. 

Dilain pihak, mengembangkan handout menjadi bahan ajar yang inovatif dan 

kreatif sangatlah penting. Handout  yang dimaksud disini adalah handout yang disusun 

dan didesain khusus dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Handout berbasis 

kontekstual merupakan bahan pembelajaran yang dibuat ringkas, bersumber dari 

beberapa literatur yang relevandengan  kompetensi dasar dan materi pokok yang 

diajarkanmengacu pada 7 (tujuh) komponen utama pembelajaran kontekstual. 

Keberadaan handout berbasis kontekstual dapat membuat materi-materi yang abstract 

menjadi lebih konkrit dan materi yang kompleks dapat disederhanakan. Handout 

berbasis kontekstual yang efektif juga dapat meningkatkan keingintahuan peserta didik 

mengenai materi, sehingga peserta didik terdorong untuk belajar dan terus belajar. 

Selain itu, handout dapat memperlancar dan memberikan bantuan informasi atau 

materipelajaran sebagai pegangan bagi peserta didik dan memperkaya pengetahuan 

peserta didik[7]. Pemakaian handout berbasis kontekstual akan lebih menguatkan 

pemahaman peserta didik tentang apa yang telah mereka ketahui sebelumnya. Sehingga 

proses belajar yang dilakukan peserta didik akan lebih bermakna. 

Rumusan masalah pada pengembangan ini adalah “Bagaimana karakteristik 

perangkat pembelajaran berbasis kontekstualyang valid, praktis, dan efektif pada materi 

matematika semester II SMP  kelas VII ?” Tujuan yang hendak dicapai dalam 

pengembanganini adalah mendeskripsikan karakteristik perangkat pembelajaran 

berbasis kontekstual yang valid, praktis, dan efektif pada materi semester II SMP  kelas 

VII. 

 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan menggunakan 

model Plomp, yang terdiri atas tiga fase, yaitu fase investigasi awal (preliminary 

research),fase pengembangan atau pembuatan prototipe (prototyping stage), dan fase 

penilaian (assessment stage) [13]. Fase investigasi awal (preliminary research)terdiri 

dari analisis kebutuhan,  analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis peserta didik. 

Tahap analisis kebutuhan untuk melihat kondisi di lapangan yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran matematika di kelas VII SMP. Analisis kebutuhan bertujuan untuk 

mengumpulkan data berkenaan dengan perencanaan dan pelaksanaan pelaksanaan 

perangkat pembelajaran berbasis kontekstual.Pengumpulan data dilakukan melalui 

wawancara dan observasi di beberapa SMP. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Menganalisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui apakah materi yang 

diajarkan sudah sesuai dengan kompetensi yang diharapkan.  Analisis kurikulum 

dilakukan terhadap standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator 

pencapaian kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran dan materi kelas VII Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). Hasil analisis ini dipakai untuk merumuskan indikator-

indikator pencapaian pembelajaran yang menjadi pedoman dalam pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis kontekstual untuk peserta didik kelas VII 

SMP. Analisis yang dilakukan terhadap kurikulum matematika untuk kelas VII SMP 

adalah mengenai kesesuaian materi dengan pembelajaran kontekstual.Dari analisis 

terhadap kurikulum yang dilakukan sehingga dipilih pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis kontekstual untuk materi matematika semester IISMP  kelas VII. 
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Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang akan 

diajarkan dan menyusunnya secara sistematis serta mengaitkan satu konsep diperoleh. 

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi dan materi pelajaran yang dibutuhkan 

dalam pengembangan perangkat pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan kegiatan 

mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara sistematis materi-materi utama yang 

akan dipelajari oleh peserta didik. Selanjutnya materi tersebut disusun secara hirarkis.  

Materi yang dikembangkan adalah materi matematika semester II SMP kelas VII. 

Analisis peserta didik dilakukan untuk mengidentifikasi karakteristik peserta 

didik yang sesuai dengan rancangan dan pengembangan, meliputi kemampuan 

akademis, usia, latar belakang peserta didik, kegemaran peserta didik terhadap warna 

dan gambar.Sehingga perangkat pembelajaran yang dihasilkan sesuai dengan 

karakteristik yang dimiliki peserta didik. 

Pada prototyping stage dilakukan perancangan pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran berbasis kontekstual untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VII 

SMP.Kemudian dilanjutkan dengan self evaluation, hasil revisi dilanjutkan tahap expert 

reviewdengan lima orang validator. Kemudian melakukan one to one oleh tiga orang 

peserta didik dilanjutkansmall group oleh delapan orang peserta didik. Pada fase 

penilaian (assessment stage), dilakukan uji lapangan (field test) pada kelas VIISMPN 3 

Sungai Limau untuk melihat praktikalitas dan efektivitas. Data penelitian dikumpulkan 

melalui lembar angket respon guru dan peserta didik, lembar observasi keterlaksanaan 

RPP, lembar observasi aktivitas peserta didikdan tes akhir kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang akan mengasilkan 

perangkat pembelajaran berbasis kontekstual yang valid, praktis dan efisien. untuk 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematispeserta didik kelas VII 

SMPN.  
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